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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Penfui Timur,
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan Desember
2023 sampai Februari 2024. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kascing
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
yang diteliti yaitu P0 = Kontrol/tanpa pupuk kascing,
P1 = dosis pupuk kascing 5 ton/ha setara dengan 50
g/polybag, P2 = dosis pupuk kascing 10 ton/ha setara
dengan 100 g/polybag, P3 = dosis pupuk kascing 15
ton/ha setara dengan 150 g/polybag, P4 = dosis pupuk
kascing 20 ton/ha setara dengan 200 g/polybag, P5=
dosis pupuk kascing 25 ton/ha setara dengan 250
g/polybag. Variabel yang diamati adalah pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun, panjang
umbi, lingkar umbi, berat umbi, bobot biomassa segar
tanaman, dan indeks panen tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi
tanaman dan pertambahan jumlah daun tanaman
lobak. Namun, perlakuan pupuk kascing berpengaruh
nyata terhadap panjang umbi, berpengaruh sangat
nyata terhadap lingkar umbi, bobot biomassa tanaman,
bobot umbi, dan indeks panen tanaman lobak.
Perlakuan dosis pupuk kasing pada perlakuan dosis 20
ton/ha memberikan rata-rata hasil yang optimal
terhadap panjang umbi, lingkar umbi, bobot biomassa
segar tanaman, bobot umbi, dan indeks panen tanaman

mailto:mariaalesandra1509@gmail.com


1. PENDAHULUAN
Lobak (Raphanus sativus L.) adalah sayuran yang termasuk dalam kelompok

tanaman bentuk umbi, keluarga Cruciferae dengan batang yang pendek, sehingga semua
daunnya berjejal-jejal di atas tanah. Tanaman lobak memiliki banyak kandungan gizi yang
merupakan sumber utama kalori, mineral dan vitamin. Kandungan gizi dalam 100 gram
lobak adalah energi 22 kalori, protein 0,6 gram, lemak 0,1 gram, karbohidrat 5,2 gram,
kalsium (Ca) 36 miligram, fosfor (P) 19 miligram, dan zat besi 0,8 gram (besi), serat 0,7 gr,
vitamin A 10SI, vitamin B1 (tiamin) 0,06 mg, vitamin B2 (riboflavin) 0,03 mg, vitamin B3
(niasin) 0,04 mg, vitamin C 27 mg (Samadi, 2013).

Umbi lobak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, karena hampir seluruh bagian
tanaman lobak dapat dikonsumsi. Meskipun umbi lobak dapat dimakan mentah atau
diasamkan, namun umbi lobak umumnya dibuat menjadi campuran sup (Sunarjono &
Nurrohmah, 2013). Dilihat dari manfaat dan zat-zat gizi, maka tanaman lobak memiliki
potensi untuk di budidayakan dan dikembangkan di Nusa Tenggara Timur.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS RI, 2021) besarnya produktivitas
tanaman lobak di Indonesia pada tahun 2020 yaitu 16,05 ton/ha dengan jumlah produksi
24,892 ton dan luas panen 1.550 ha, sedangkan besarnya produktivitas tanaman lobak di
Nusa Tenggara Timur pada tahun 2020 yaitu 0,108 ton/ha dengan jumlah produksi 11 ton
dan luas panen 101 ha (BPS NTT, 2021).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dapat terlihat bahwa produktivitas
lobak di NTT masih tergolong rendah. Rendahnya produktivitas ini disebakan oleh
tindakan budidaya yang belum dilakukan secara maksimal, khususnya perhatian petani
terhadap kesuburan tanah. Untuk mengatasi faktor yang menyebabkan rendahnya
produktivitas tanaman lobak, maka perlunya upaya pemupukan.

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman,
karena unsur hara yang tersedia di dalam tanah tidak selalu mencukupi kebutuhan dalam
memacu pertumbuhan tanaman secara optimal (Salikin, 2003). Pupuk adalah suatu bahan
yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia, dan biologi tanah agar lebih sesuai
untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik maupun
anorganik (Syaranamual, 2018).

Pemenuhan kebutuhan hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
organik, karena pupuk organik merupakan hasil dari dekomposisi bahan organik yang
diurai (dirombak) oleh mikroba sehingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Surpatha dkk., 2012). Salah satu
pupuk organik yang dapat digunakan dalam budidaya tanaman hortikultura yang akan
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman lobak adalah pupuk kascing.

lobak, yakni dengan masing-masing adalah 11,54 cm,
13,00 cm, 110,14 g, 92,43 g, dan 0,84.



Pupuk kascing adalah pupuk organik yang berasal dari tanah bekas pemeliharaan
cacing, pupuk kascing sangat baik untuk pertumbuhan tanaman karena meningkatkan
kesuburan tanah (Dosem dkk., 2018). Pupuk kascing mengandung berbagai unsur hara dan
kaya akan zat pengatur tumbuh serta asam humid yang menunjang pertumbuhan tanaman.
Pupuk kascing mengandung zat pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin, dan auxin,
serta unsur hara seperti N, P, K, Mg, dan Ca. Selain itu, kascing juga mengandung
Azotobacter sp., bakteri pengikat Nitrogen non-simbiotik yang mengakumulasi unsur
Nitrogen yang dibutuhkan tanaman (Zahid, 1994 dalam (Sakya dkk., 2009)).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sinda dkk., 2015) tentang pengaruh dosis
pupuk kascing terhadap hasil tanaman sawi (Brassica juncea L) bahwa perlakuan dosis 20
ton/ha pupuk kascing memberikan pengaruh terhadap jumlah daun per petak, jumlah berat
tajuk kering tanaman per petak, dan berat tajuk segar per petak. Dengan demikian perlu
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Lobak (Raphanus sativus L.)”.

2. METODE
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Februari 2024 di

Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini antara lain polybag, penggaris,
meteran kain, sekop, timbangan digital, jaring paranet, kamera, buku, dan alat tulis untuk
mencatat data penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih lobak,
pupuk kascing, sekam bakar, pupuk NPK, tanah, dan air.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan lengkap (RAL) yang
terdiri dari 6 perlakuan dan 7 ulangan sehingga diperoleh 42 unit percobaan. Dengan dosis
pemberian sebagai berikut:

P0 = Tanpa pupuk kascing (Kontrol)
P1 = Dosis pupuk kascing 5 ton/ha (setara 50 g/polybag)
P2 = Dosis pupuk kascing 10 ton/ha (setara 100 g/polybag)
P3 = Dosis pupuk kascing 15 ton/ha (setara 150 g/polybag)
P4 = Dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara 200 g/polybag)
P5 = Dosis pupuk kascing 25 ton/ha (setara 250 g/polybag)

Variabel yang diamati dianalisis menggunakan analisis varians (Anova) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang diujicobakan. Apabila perlakuan yang diuji
menunjukkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
pada taraf 5 % untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dan menentukan perlakuan
terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengamatan Umum

Pupuk kascing merupakan salah satu jenis kompos yang dihasilkan dari hasil
penguraian bahan organik. Pupuk kascing atau kotoran cacing yang diolah menjadi kompos



merupakan pupuk organik yang sangat baik bagi tanaman karena mudah diserap tanaman
(Limbong, 2014 dalam Hanafi dkk., 2023). Menurut Wahyono, (2011) dalam (Surtinah,
2018), kompos yang berkualitas mengandung unsur hara makro N > 1,5 %, P2O5 > 1%,
dan K2O > 1,5 %, rasio C/N 15 – 20, dan bahan C-organik standar menurut SNI kompos
adalah minimal 15% dan pH kompos stndar adalah 4-9.

Hasil uji laboratorium kandungan unsur hara C-Organik, N, P, K, dan pH dari pupuk
kascing BMS yang digunakan dalam percobaan ini, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Hara C-Organik, N, P, K, dan pH Pupuk Kascing BMS
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Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia Tanah Faperta Undana (2024)

3.2. Pertambahan Tinggi Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman lobak pada umur 2-6 MST.
Data rerata pertambahan tinggi tanaman lobak pada 2-6 MST dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman Lobak
Pada 2–6 MST

Perlakuan
Tinggi Tanaman Lobak (cm) Pertambahan

Tinggi Tanaman
Lobak
(cm)2 MST 6 MST

P0 tanpa pupuk kascing
(Kontrol) 5,79 15,04 8,63 a

P1 dosis pupuk kascing 5
ton/ha (setara 50 g/polybag) 7,30 16,13 9,43 a

P2
dosis pupuk kascing 10
ton/ha (setara 100
g/polybag) 6,80 16,46

9,16 a

P3
dosis pupuk kascing 15
ton/ha (setara 150
g/polybag) 6,99 15,81

9,56 a



P4
dosis pupuk kascing 20
ton/ha (setara 200
g/polybag) 8,01 17,66

10,30 a

P5
dosis pupuk kascing 25
ton/ha (setara 250
g/polybag) 8,63 18,14

9,51 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom; bermakna
tidak berbeda pada uji BNT 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman
diantara semua perlakuan relatif sama yaitu berkisar antara 8,63 cm – 10,30 cm. Hal ini
diduga karena tinggi tanaman lobak lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik dari
tanaman lobak itu sendiri, sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Faktor genetik adalah faktor yang mempengaruhi ciri dan sifat tanaman, di mana
pada tanaman mempengaruhi tinggi tanaman (Hayati dkk., 2012).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sinulingga dkk., 2015) bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman oleh sifat
genetik yang dimilki oleh tanaman itu sendiri atau disebut juga sifat turunan.

3.3. Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun tanaman lobak umur 2-6 MST.
Data rerata pertambahan jumlah daun tanaman lobak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Pertambahan Jumlah Daun Tanaman
Lobak Pada 2-6 MST

Perlakuan

Jumlah Daun Tanaman
(helai)

Pertambahan
Jumlah Daun

Tanaman Lobak
(helai)2 MST 6 MST

P0 tanpa pupuk kascing
(Kontrol) 4,14 12,71 8,57 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha
(setara 50 g/polybag0 4,86 13,43 8,71 a

P2 dosis pupuk kascing 10
ton/ha (setara 100 g/polybag) 3,86 12,57 8,71 a

P3 dosis pupuk kascing 15
ton/ha (setara 150 g/polybag) 3,71 13,43 9,71 a

P4 dosis pupuk kascing 20
ton/ha (setara 200 g/polybag) 3,71 14,57 10,86 a

P5 dosis pupuk kascing 25
ton/ha (setara 250 g/polybag) 4,57 14,86 10,00 a



Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom; bermakna
tidak berbeda pada uji BNT 5%

Berdasarkan data pada Tabel 3 diduga perlakuan pupuk kascing yang diaplikasikan
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman lobak, dan pertambahan
jumlah daun tanaman lobak pada umur 2 MST-6 MST berkisar antara 8,57-10,86 helai.
Tampilan jumlah daun tanaman lobak yang relatif sama diduga karena faktor genetik
tanaman itu sendiri, sehingga tidak ada pengaruh yang diberikan oleh pupuk kascing.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sinulingga dkk., 2015) bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman oleh sifat
genetik yang dimilki oleh tanaman itu sendiri atau disebut juga sifat turunan.

3.4. Panjang Umbi Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing
berpengaruh nyata terhadap panjang umbi tanaman lobak. Data panjang umbi tanaman
lobak dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Panjang Umbi Tanaman Lobak

Perlakuan Panjang Umbi Tanaman Lobak
(cm)

P0 tanpa pupuk kascing
(Kontrol) 8,20 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha
(setara 50 g/polybag) 10,61 b

P2 dosis pupuk kascing 10 ton/ha
(setara 100 g/polybag) 10,23 b

P3 dosis pupuk kascing 15 ton/ha
(setara 150 g/polybag) 10,07 ab

P4 dosis pupuk kascing 20 ton/ha
(setara 200 g/polybag) 11,54 b

P5 dosis pupuk kascing 25 ton/ha
(setara 250 g/polybag) 10,84 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom bermakna berbeda
pada uji BNT 5%.

Berdasarkan data pada tabel 4 terlihat panjang umbi terpanjang tanaman lobak
terdapat pada perlakuan P4 (dosis pupuk kascing 20 ton//ha setara dengan 200 g/polybag)
yakni 11,54 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 (dosis pupuk kascing 5
ton/ha setara dengan 50 g/polybag), P2 (dosis pupuk kascing 10 ton/ha setara dengan 100



g/polybag), P3 (dosis pupuk kascing 15 ton/ha setara dengan 150 g/polybag) dan P5 (dosis
pupuk kascing 25 ton/ha setara dengan 250 g/polybag). Secara keseluruhan terlihat bahwa
panjang umbi tanaman lobak relatif sama pada semua perlakuan, dan pemberian pupuk
kascing mulai dari dosis terendah hingga dosis tertinggi yang berbeda dengan kontrol.

Pertumbuhan tanaman memerlukan unsur hara yang dapat menunjang perkembangan
umbi, seperti unsur hara N, P, dan K, yang terkandung dalam pupuk kascing. Unsur hara
pupuk kascing yang ditambahkan pada tanah membantu memenuhi ketersediaan unsur hara
bagi tanaman, menjadikan media tanam lebih subur dan menunjang pertumbuhan umbi
tanaman.

Menurut Parnihadi (2009) dalam Arif, (2021), pemupukan kascing dapat
meningkatkan kesuburan tanah karena kascing mengandung banyak mikroorganisme dan
karbon organik yang mendorong perkembangan ekosistem tanah dan rantai makanan
tanah. Pupuk kascing mengandung zat pengatur tumbuh dan mikroorganisme yang
membantu meningkatkan ketersedian unsur hara dan daya kerja nutrisi yang terkandung di
dalamnya.

Pupuk kascing membantu memenuhi kebutuhan hara tanah, pemberian pupuk kascing
pada tanah menjadikan tanah subur, sehingga akar tanaman mudah menyerap unsur hara
yang menunjang pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian tanaman (Prayoga dkk.,
2022).

Ketersediann unsur hara P pada kascing berperan penting dalam pembentukan akar
yang mengasimilasi dan menyimpan hasil asimilat sehingga umbi tumbuh lebih besar.
Sedangkan unsur hara K dapat membantu memenuhi kebutuhan tanaman dalam
pembentukan umbi yang dapat mentranslokasikan hasil asimilat ke bagian penyimpanan
umbi, sedangkan unsur hara N berperan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nadya (2008) dalam (Putri, 2020) bahwa penambahan bahan
organik ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah secara fisik dan biologi,
mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta membantu tanaman menerima
unsur hara yang dibutuhkannya.

3.5. Lingkar Umbi Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pupuk kascing berpengaruh sangat
nyata terhadap lingkar umbi tanaman lobak.. Data lingkar umbi tanaman lobak dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Lingkar Umbi Tanaman Lobak

Perlakuan Rerata Lingkat Umbi Tanaman
Lobak (cm)

P0 tanpa pupuk kascing (Kontrol) 8,74 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha (setara
dengan 50 g/polybag) 9,97 ab

P2 dosis pupuk kascing 10 ton/ha (setara
dengan 100 g/polybag) 10,24 b



P3 dosis pupuk kascing 15 ton/ha (setara
dengan 150 g/polybag) 10,69 b

P4 dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara
dengan 200 g/polybag) 13,00 c

P5 dosis pupuk kascing 25 ton/ha (setara
dengan 250 g/polybag) 11,39 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda dalam kolom; bermakna
berbeda pada uji BNT 5%.

Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui bahwa ukuran lingkar umbi tanaman
loabk terbesar terdapat pada perlakuan P4 (dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara dengan
200 g/polybag) yakni 13,00 cm. Pupuk kascing menyediakan unsur hara hara yang mampu
mencukupi kebutuhan nutrisi dari tanaman sehingga tanaman tidak kekurangan nutrisi.
Pada umumnya, umbi yang baik adalah umbi yang memiliki ukuran yang besar dan padat,
unsur hara P dan K dalam kascing membantu pembentukan umbi dan perkembangan akar
agar lebih maksimal sehingga umbi yang dihasilkan juga akan baik (Seli dkk., 2022)

Tersedianya unsur hara K dapat membantu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman,
meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman lobak. Kalium pada pupuk kascing
merupakan unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman dan memiliki peran penting dalam
pembentukan umbi, serta dapat membantu mentranslokasikan hasil asimilat ke bagian
penyimpanan umbi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Lingga dan Marsono dalam (Putri, 2020), bahwa
dalam proses metabolism tanaman, ketersedian unsur hara sangat penting terutama
ketersediaan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam jumlah yang cukup pada
fase pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Pupuk kascing mengandung unsur hara
yang lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro, yang berfungsi
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga tanah dapat menyediakan nutrisi
bagi tanaman, sehingga meningkatkan jangkauan dan panjang umbi. Lingkar umbi juga
mempengaruhi bobot umbi itu sendiri dengan memberikan unsur hara seperti kascing pada
tahap awal penanaman.

3.6. Bobot Biomassa Segar Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pupuk kascing berpengaruh sangat
nyata terhadap bobot biomassa segar tanaman lobak. Data rerata bobot biomassa segar
tanaman lobak dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Bobot Biomassa Segar Tanaman Lobak

Perlakuan
Rerata Bobot Biomassa Segar

Tanaman Lobak
(g)

P0 tanpa pupuk kascing (Kontol) 66,86 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha (setara
dengan 50 g/polybag) 76,14 ab



P2 dosis pupuk kascing 10 ton/ha (setara
dengan 100 g/polybag) 85,71 b

P3 dosis pupuk kascing 15 ton/ha (setara
dengan 150 g/polybag) 89,29 b

P4 dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara
dengan 200 g/polybag) 110,14 c

P5 dosis pupuk kascing 25 ton/ha (setara
dengan 250 g/polybag) 92,57 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda dalam kolom; bermakna
berbeda pada uji BNT 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa dosis pupuk kascing 20 ton/ha atau setara
dengan 200 g/polybag (P4) memberikan hasil yang paling tinggi untuk bobot tanaman
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yakni sebesar 110,14 g yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena perlakuan P4 dapat memberikan kebutuhan unsur
hara bagi tanaman, di mana nutrisi yang terkandung dalam pupuk kascing seperti N,P, dan
K, zat pengatur tumbuh tanaman, serta mikroorganisme yang terkandung dalam kascing
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Wahyu Hidayatullah dkk., 2020).

Kemampuan kascing dalam memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah
mikroorganisme bermanfaat pada akar tanaman mempengaruhi ukuran dan bobot tanaman,
selain itu, hal ini terjadi diduga karena pupuk kascing yang diberikan meningkatkan
ketersediaan unsur hara nitrogen di dalam tanah, bila kandungnan unsur hara Nitrogen
semakin tinggi maka karbohidrat serta cadangan makanan yang dihasilkan akan
meningkatkan bobot segar tanaman (Akbar dkk., 2018).

Kondisi ini tentunya meningkatkan proses pembentukan umbi lebih besar, seperti
pada perlakuan P4 yang merupakan dosis pupuk yang menghasilkan bobot umbi paling
tinggi dari perlakuan lain. Adanya keseimbangan unsur hara dan pH dalam tanah dapat
membantu memperbaiki sifat kimia tanah yang akan mempengaruhi kualitas umbi tanaman.

Bobot biomassa umbi terendah ada pada perlakuan P0 (tanpa pupuk kascing) adalah
66,86 g, hal ini disebabkan karena media tanam tidak mendapatkan unsur hara untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan umbi tanaman seperti pada perlakuan lainnya.

3.7.Bobot Umbi Tanaman Lobak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pupuk kascing berpengaruh sangat
nyata terhadap bobot umbi tanaman lobak. Data rerata bobot umbi tanaman lobak dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing terhadap Bobot Umbi Tanaman Lobak.



Perlakuan

Rerata Bobot Umbi Tanaman
Lobak

(g)
P0 tanpa pupuk kascing (Kontol) 39,43 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha (setara
dengan 50 g/polybag) 51,71 ab

P2 dosis pupuk kascing 10 ton/ha (setara
dengan 100 g/polybag) 60,43 b

P3 dosis pupuk kascing 15 ton/ha (setara
dengan 150 g/polybag) 63,00 b

P4 dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara
dengan 200 g/polybag) 92,43 c

P5 dosis pupuk kascing 25 ton/ha (setara
dengan 250 g/polybag) 68,43 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda dalam kolom; bermakna
berbeda pada uji BNT 5%.

Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa bobot umbi tanaman lobak tertinggi terdapat
pada perlakuan P4 (dosis pupuk 20 ton/ha (setara dengan 200 g/polybag), hal ini
disebabkan karena panjang umbi dan lingkar umbi pada perlakuan P4 memberikan hasil
terbaik sehingga mempengaruhi bobot umbi tanaman lobak yang dihasilkan.

Pemberian pupuk kascing mampu menggemburkan tanah sehingga cocok sebagai
media tanam. Pemberian pupuk ini secara tidak langsung merangsang pertumbuhan akar,
batang dan daun sehingga mempersingkat waktu panen dan meningkatkan produktivitas.
Hal ini disebabkan kascing memiliki kemampuan lebih tinggi dalam memberikan unsur
hara atau nutrisi pada tanaman dibandingkan tanah biasa (Damayanti, 2021). Unsur hara
makro dalam pupuk kascing seperti unsur hara P dan K berperan penting dalam proses
pembentukan umbi.

Unsur hara P berperan penting dalam proses fotosintensis, membantu pembentukan
akar yang menyimpan hasil asimilasi, dan membantu umbi tumbuh lebih besar. Unsur hara
K bertugas mengangkut hasil fotosintesis (asimilat), mengisi kembali hasil fotosintesis dan
berperan pembentukan umbi pada tanaman lobak sehingga meningkatkan bobot umbi
(Hirsyad, 2019).

3.8. Indeks Panen Tanaman Lobak
Hasil analisis ragam menunkukkan bahwa dosis pupuk kascing berpengaruh sangat

nyata terhadap indeks panen tanaman lobak. Data rerata indeks panen tanmana lobak dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Dosis Pupuk Kascing Terhadap Rerata Indeks Panen Tanaman Lobak



Perlakuan

Rerata Indeks Panen Tanaman
Lobak

P0 tanpa pupuk kascing (Kontol) 0,60 a

P1 dosis pupuk kascing 5 ton/ha (setara
dengan 50 g/polybag) 0,69 ab

P2 dosis pupuk kascing 10 ton/ha (setara
dengan 100 g/polybag) 0,71 b

P3 dosis pupuk kascing 15 ton/ha (setara
dengan 150 g/polybag) 0,71 b

P4 dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara
dengan 200 g/polybag) 0,84 c

P5 dosis pupuk kascing 25 ton/ha (setara
dengan 250 g/polybag) 0,74 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda dalam kolom; bermakna
berbeda pada uji BNT 5%.

Indeks panen adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar hasil asimilasi dari daun
yang ditransfer dalam jaringan tanaman dan merupakan hasil ekonomis yang dapat
dimanfaatkan dari tanaman lobak. Semakin besar indeks panen maka distribusi asimilasi
bagian panen akan semakin efisien, sehingga mengasilkan hasil panen yang lebih baik
(Amalia & Dinda, 2018).

Berdasarkan data pada Tabel 6, indeks panen tanaman lobak tertinggi terdapat pada
perlakuan P4 (dosis pupuk kascing 20 ton/ha (setara dengan 200 g/polybag) yakni 0,84 di
mana berbeda nyata dengan perlakuan lain. Kandungan unsur hara dalam kascing
mendukung berbagai proses seperti fotosintesis, pertumbuhan, metebolisme sel, dan
pemanjangan akar, dan unsur hara yang tersedia bagi tanaman mencukupi kebutuhan
tanaman.

Tingginya indeks panen yang dihasilkan oleh perlakuan P4 (dosis pupuk kascing 20
ton/ha setara dengan 200 g/polybag) menunjukkan bahwa tanaman lobak memanfaatkan
hasil fotosintesis lebih efisien yang berarti nilai ekonomis tanaman juga semakin tingginya,
serta menyerap unsur hara dengan baik. Menurut Firmanstah dkk., (2017) dalam Lysistrata,
(2021) menyatakan bahwa unsur hara N, P, dan K mempunyai peranan penting yang saling
berkaitann dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Unsur hara N pada pupuk kascing berperan penting dalam mendukung pertumbuhan
vegetatif, asam amino, lemak, enzim, dan pembentukan klorofil. Unsur hara K yang
terdapat dalam pupuk kascing berperan dalam meningkatkan aktifitas fotosintesis dan dapat
meningkatkan bobot umbi, selain itu unsur K juga mendukung proses pembentukkan pati
dan translokasi hasil-hasil fotosisntesis seperti gula. Unsur hara P berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan akar, mengatur sintesis protein, dan membantu dalam
perkembangan jaringan baru pada tanaman.



Indeks panen tanaman lobak pada perlakuan P2 (dosis pupuk kascing 10 ton/ha setara
dengan 100 g/polybag) dan P3 (dosis pupuk kascing 15 ton/ha setara denngan 150
g/polybag) memberikan hasil indeks panen yang sama yakni 0,71. Walaupun dosis yang
diberikan berbeda, namun hasil indeks panen yang dihasilkan untuk kedua perlakuan
tersebut ialah sama. Hal ini diduga karena faktor genik. Hasil indeks panen terendah
terdapat pada perlakuan P0 (tanpa pupuk kascing (kontrol) yakni sebesar 0,60, diduga hal
ini disebabkan oleh komposisi hormonal yang kurang optimal pada tajuk. Menurut (Irwan
dkk., 2019), niai indeks panen yang rendah menunjukkan bahwa tanaman kurang efisien
karena hasil fotosintesis tidak berpindah ke bagian tanaman yang dipanen.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka disimpulkan bahwa dosis

pupuk kascing berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman dan
pertambahan jumlah daun tanaman lobak. Namun, perlakuan pupuk kascing berpengaruh
nyata terhadap panjang umbi, berpengaruh sangat nyata terhadap lingkar umbi, bobot
biomassa tanaman, bobot umbi, dan indeks panen tanaman lobak. Perlakuan dosis pupuk
kasing pada perlakuan dosis 20 ton/ha memberikan rata-rata hasil yang optimal terhadap
panjang umbi, lingkar umbi, bobot biomassa segar tanaman, bobot umbi, , dan indeks
panen tanaman lobak, yakni dengan masing-masing adalah 11,54 cm, 13,00 cm, 110,14 g,
92,43 g, dan 0,84. Saran dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh produktivitas yang
optimal dan terbaik pada tanaman lobak, disarankan membudidayakan tanaman lobak
menggunakan pupuk kascing dengan dosis 20 ton/ha setara dengan 200 g/polybag.
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